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ABSTRAK 

Mariatul Husna NIM 23202011015 judul Komunikasi Interpersonal Pengurus 

Nahdlatul Wathan dalam Penguatan Militansi Kader Melalui Pilar Trilogi 

Pergerakan. Tesis ini diajukan kepada program studi Magister Komunikasi 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Pengurus Nahdlatul Wathan memiliki peran penting dalam penguatan 

militansi kader melalui proses komunikasi interpersonal yang terstruktur dan 

berlandaskan nilai-nila Trilogi Pergerakan. Kredibilitas pengurus menjadi faktor 

utama dalam menumbuhkan kepercayaan dan loyalitas kader terhadap Nahdlatul 

Wathan. Dengan berpegang pada pilar Trilogi Pergerakan, komunikasi yang 

dijalankan tidak hanya berfungsi sebagai penyampai pesan, tetapi juga sebagai 

instrumen penguatan ideologi dan komitmen kader terhadap Nahdlatul Wathan. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif untuk mengetahui bagaiaman pilar Trilogi Pergerakan menjadi 

sarana komunikasi interpersonal pengurus Nahdlatul Wathan dalam penguataan 

militasi kader. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bahwa pilar 

Trilogi Pergerakan menjadi sarana komunikasi interpersonal pengurus Nahdlatul 

Wathan dalam penguataan militasi kader. 

Adapun hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pilar Trilogi 

Pergerakan menjadi sarana komunikasi interpersonal pengurus dalam memperkuat 

militansi kader berlangsung melalui kredibilitas yang kuat dalam membangun 

kepercayaan dan kedekatan dengan kader. Penyampaian pesan Trilogi Pergerakan 

yang sistematis dan terarah menjadi bagian penting dalam proses kaderisasi, di 

mana nilai-nilai Nahdlatul Wathan diinternalisasi secara bertahap dalam kehidupan 

kader. Selain itu, pengurus juga memanfaatkan media digital, untuk memperluas 

jangkauan informasi dan memperkuat kaderisa. Dengan demikian, komunikasi 

interpersonal yang dilakukan pengurus berbasis pada nilai-nilai Trilogi Pergerakan 

terbukti efektif dalam memperkuat semangat dan loyalitas kader terhadap Nahdlatul 

Wathan. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Nahdlatul Wathan, Militansi Kader  

 



vii 
 
 

 

ABSTRACT 

Mariatul Husna NIM 23202011015 The title is  Interpersonal Communication of 

Nahdlatul Wathan Board in Strengthening Cadre Militancy through the Trilogy 

Pillars of the Movement. This thesis is submitted to the Master of Islamic 

Broadcasting Communication study program, Faculty of Da'wah and 

Communication, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Nahdlatul Wathan administrators have an important role in strengthening 

cadre militancy through a structured interpersonal communication process based 

on the Trilogy of Movement values. The credibility of the management is a major 

factor in fostering cadres' trust and loyalty to Nahdlatul Wathan. By adhering to the 

pillars of the Trilogy of Movement, the communication carried out not only 

functions as a messenger, but also as an instrument to strengthen the ideology and 

commitment of cadres to Nahdlatul Wathan. 

This research uses descriptive qualitative methods to find out how the 

Trilogy of Movements pillars becomes a means of interpersonal communication of 

Nahdlatul Wathan administrators in strengthening cadre militancy. The data 

analysis technique in this study uses qualitative analysis techniques on data in the 

form of information, descriptions in the form of prose language which is then 

associated with other data to get clarity of the truth. The purpose of this research 

is to find out that the Trilogy of Movement pillars is a means of interpersonal 

communication for Nahdlatul Wathan administrators in strengthening cadre 

militancy. 

  The results in this study show that the Trilogy of Movement pillars become 

a means of interpersonal communication of administrators in strengthening cadre 

militancy through strong credibility in building trust and closeness with cadres. The 

systematic and directed delivery of the Trilogy of Movement messages is an 

important part of the regeneration process, where Nahdlatul Wathan values are 

gradually internalized in the lives of cadres. In addition, the board also utilizes 

digital media, to expand the reach of information and strengthen regeneration. 

Thus, interpersonal communication carried out by the board based on the values of 

the Trilogy of Movement has proven effective in strengthening the spirit and loyalty 

of cadres to Nahdlatul Wathan. 

 

Keywords: Interpersonal Communication, Nahdlatul Wathan, Cadre Militancy 
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MOTTO 

كن أفضل إنسان في نظر الله سبحانه وتعلى، كن أسوأ إنسان في عينيك، وكن  

 إنسانا عا ديا أمام الٓاخرين
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Nahdlatul Wathan (NW) sebagai sebuah organisasi keagamaan (Pihany 

dan Andriani 2022, 703) yang terletak di Pulau Lombok, memainkan peran penting 

dalam menggerakkan dakwah dan memperkuat identitas keislaman serta 

nasionalisme jamaahnya. Nahdlatul Wathan tidak hanya berfokus pada aspek 

pendidikan dan sosial, tetapi juga pada kegiatan dakwah islamiayah (Wandi, 

Musthofa, dan Abidin 2019, 5) melalui ajaran dan praktik keagamaan yang 

terstruktur. Dalam konteks ini, komunikasi memainkan peran yang sangat krusial 

untuk memastikan bahwa pesan-pesan keagamaan, nilai-nilai, serta tujuan bersama 

dapat tersampaikan dengan efektif kepada seluruh jamaahnya. 

Selama hampir delapan dekade (80 Tahun) sejak berdirinya organisasi 

Nahdlatul Wathan pada tanggal 1 Maret 1953 (AD/ART 2019), organisasi  NW 

berkembang pesat dalam misi pengembangan (Ashadi 2018, 8) dakwah, sosial dan 

pendidikan yang di kenal juga dengan istilah pilar Trilogi Pergerakan (Hanan 2022, 

11). Trilogi Pergeraka merupakan salah satu pilar penting dalam NW yang 

merupakan dasar bagi gerakan organisasi dan merupakan misi yang telah membawa 

jamaah Nahdlatul Wathan bebas dalam berfikir, bersosial dan dalam menyampaikan 

dakwah Islamiyah yang berpedoman  pada ajaran Ahlul sunnah waljamaah serta 

tidak bertentangan dengan UUD dan Pancasila (Suparman 2021, 117). 
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Nahdlatul Wathan memiliki struktur yang teratur, di mana para pengurus, 

mulai dari tingkat pusat hingga ke ranting (AD/ART 2019, 7), berperan dalam 

mengelola berbagai aktivitas keagamaan, pendidikan dan sosial. Dalam 

menjalankan fungsinya, NW sangat bergantung pada komunikasi yang efektif 

antara pengurus dengan jamaah. Komunikasi interpersonal antara pengurus dan 

kader menjadi sarana penting dalam menyampaikan nilai-nilai yang terkandung 

dalam Trilogi Pergerakan, sekaligus memperkuat hubungan emosional dan 

pemahaman ideologis antaranggota. Melalui komunikasi ini pula, berbagai kegiatan 

seperti do’a bersama (Hiziban), Safari Ramadhan, silaturahmi (Armawan dkk. 

2024a, 1836), dan pengajian umum (Muslihun 2016, 72), menjadi sarana penting 

untuk mempererat hubungan antar jamaah sekaligus menyampaikan informasi 

terkait perkembangan NW. Kegiatan ini diselenggarakan secara teratur dan 

memberikan dampak yang signifikan. Kegiatan dakwah dalam NW bukan hanya 

sekadar kegiatan keagamaan, tetapi juga merupakan bentuk komunikasi yang 

dirancang untuk memperkuat keyakinan serta loyalitas kader terhadap nilai-nilai 

yang diusung oleh  pengurus NW. 

Lebih jauh, komunikasi interpersonal dalam NW juga dirancang untuk 

memperkuat keyakinan serta militansi kader. Komunikasi ini mencakup proses 

pembentukan identitas melalui penyampaian nilai-nilai NW baik secara langsung 

maupun melalui media digital (Wathani 2022, 76), seperti dalam penggunaan doa-

doa khusus, karya sastra (syair) hingga tradisi khas ke-NW-an lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga 
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membentuk pemahaman ideologis dan kedekatan emosional kader dengan 

organisasi 

Militansi kader di Nahdlatul Wathan, merupakan elemen penting yang 

harus dijaga agar dapat melanjutkan estafet perjuangan (Alwi 2022, 18). Militansi 

di sini mengacu pada loyalitas, semangat juang, dan dedikasi anggota terhadap visi, 

misi, serta nilai-nilai yang diusung oleh organisasi. Nahdlatul Wathan bisa eksis 

hingga saat ini, mennjadikan jamaahnya militan berkat kekuatan kaderisasi yang 

dibangun melalui pondasi pengkaderan dan doktrinasi yang kokoh (Wathoni, 2023) 

serta pengajaran nilai-nilai yang terkandung dalam Trilogi Pergerakan (materi ke 

NW-AN) oleh pendiri Nahdlatul Wathan yaitu TGKH. Muhammad Zainuddin 

Abdul Majid (Armawan dkk. 2024, 1831) dan dilanjutkan oleh para penerusnya. 

Keuletan dan ketekunan pendiri Nahdlatul Wathan, serta bantuan seluruh kader 

dalam menyampaikan visi dan misi menjadikan Nahdlatul Wathan terkenal 

(Suparman 2021, 116) 

Namun demikian, militansi kader dapat mengalami penurunan akibat 

kurangnya komunikasi yang efektif, baik dalam penyampaian visi organisasi 

maupun dalam membina kedekatan antara pengurus dan anggota. Kesenjangan 

komunikasi, minimnya partisipasi kader dalam kegiatan, serta lemahnya 

pemahaman terhadap nilai organisasi menjadi penyebab utama melemahnya 

militansi. Dalam hal ini, komunikasi interpersonal menjadi alat utama yang dapat 

digunakan pengurus untuk memperkuat semangat kader. Ketika komunikasi 

berlangsung secara efektif (Marfianus 2024, 1), pesan-pesan penting dapat diterima 
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dan dimaknai secara mendalam oleh kader, dan sebaliknya, kader pun dapat 

memberikan respon atau umpan balik secara langsung. 

Meskipun sejumlah penelitian telah membahas peran organisasi Nahdlatul 

Wathan dalam konteks dakwah, pendidikan, atau sosial, namun masih sangat 

terbatas kajian yang secara spesifik menyoroti bagaimana komunikasi interpersonal 

pengurus dijalankan dalam kerangka Trilogi Pergerakan untuk memperkuat 

militansi kader. Sebagian besar studi sebelumnya hanya menitikberatkan pada 

program dakwah dan aktivitas ritual tanpa melihat bagaimana dinamika komunikasi 

antarpribadi berkontribusi langsung dalam penguatan loyalitas dan semangat kader. 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan menjadikan komunikasi 

interpersonal pengurus Nahdlatul Wathan sebagai fokus utama dalam kerangka 

penguatan militansi kader melalui pilar Trilogi Pergerakan. Penelitian ini tidak 

hanya memetakan bentuk komunikasi, tetapi juga mengeksplorasi pengalaman 

subjektif kader dalam merespons komunikasi pengurus. Pendekatan ini 

menampilkan sisi manusiawi dan relasional dalam proses komunikasi 

keorganisasian, yang selama ini kurang mendapatkan perhatian dalam penelitian-

penelitian serupa. 

Merujuk pada penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk menggali lebih 

lanjut kajian ini. yaitu "Komunikasi  Interpersonal Pengurus Nahdlatul Wathan 

dalam Penguatan Militansi Kader Melalui Pilar Trilogi Pergerakan". Hal ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana proses komunikasi yang diterapkan 

oleh pengurus Nahdlatul Wathan dalam konteks Trilogi Pergerakan dapat menjadi 
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medium untuk memperkuat militansi kader melalui pendekatan komunikasi 

interpersonal. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengurus Nahdlatul Wathan membangun kredibilitas di 

kalangan kader dalam memperkuat militansi melalui pilar Trilogi 

Pergerakan? 

2. Bagaimana pesan militansi disampaikan melaui Pilar Trilogi Pergerakan di 

kalangan kader Nahdlatul Wathan? 

3. Bagaimana pengurus Nahdlatul Wathan menggunakan media pada pilar 

Trilogi Pergerakan dalam memperkuat militansi kader?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian  ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui cara yang dilakukan oleh pengurus Nahdlatul Wathan dalam 

membangun kredibilitas di kalangan kader. 

2. Mengetahui cara pengurus menyampaikan pesan militansi melalui pilar 

Trilogi Pergerakan kepada kader Nahdlatul Wathan. 

3. Mengetahui penggunaan media pada pilar Trilogi Pergerakan yang 

digunakan pengurus Nahdlatul Wathan dalam memperkuat militansi kader. 
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D. Manfaat Penelitian. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pemahaman dalam bidang ilmu komunikasi, terutama dalam konteks komunikasi 

interpersonal dan bagaimana pengurus membentuk militansi kader melalui 

komunikasi. Hasil penelitian ini  dapat memperkaya literatur mengenai penerapan 

Trilogi Pergerakan dalam konteks organisasi Nahdlatul Wathan, yang belum banyak 

diteliti secara mendalam, terutama dari aspek militansi dan pilar Trilogi Pergerakan. 

Hal ini dapat memberikan perspektif baru dalam kajian komunikasi interpersonal 

Sedangkan praktisnya, diharapkan dapat menjadi panduan bagi pengurus 

Nahdlatul Wathan dalam mengimplementasikan komunikasi interpesonal secara 

efektif dan untuk penguatan militansi kader melalui pilar Trilogi Pergerakan. 

Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi Nahdlatul Wathan untuk 

meningkatkan jumlah jamaah dan kader militan yang sesuai dengan nilai-nilai 

Trilogi Pergerakan dan dapat menjadi refleksi bagi kader dan jamaah Nahdlatul 

Wathan terhadap militansi, serta untuk lebih memahami kontribusi dalam 

menjalankan kegiatan-kiatan Nahdlatul Wathan pada pilar Trilogi pergerakan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini disusun dengan sistematika yang dirancang untuk memberikan 

gambaran yang jelas dan terstruktur terkait tahapan pelaksanaan penelitian, 

sehingga diharapkan dapat memudahkan pembaca dalam memahami isi dan hasil 

penelitian. Bab pertama pendahuluan yang berisi landasan dalam prosedur 
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penelitian, mencakup pembahasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan tesis ini di paparkan 

secara menyeluruh. 

Bab kedua berisi kajian pustaka yang membahas berbagai landasan teoritis 

dan konseptual yang mendukung penelitian ini. Beberapa poin penting yang 

diuraikan dalam bab ini meliputi definisi dan konsep topik penelitian, telaah 

terhadap penelitian-penelitian relevan sebelumnya, pengembangan teori yang 

digunakan, serta penyusunan kerangka berpikir sebagai dasar dalam menganalisis 

permasalahan penelitian. Bab ketiga membahas metode penelitian yang digunakan 

dalam studi ini. Fokus utama dalam bab ini mencakup paradigma penelitian yang 

mendasari pendekatan yang dipilih, jenis dan pendekatan penelitian, sumber dan 

jenis data yang digunakan, teknik pengumpulan data, prosedur analisis data, serta 

langkah-langkah validasi atau kroscek data guna menjamin keabsahan temuan 

penelitian. 

Bab keempat menyajikan hasil penelitian sekaligus pembahasan yang 

mendalam mengenai komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh pengurus 

Nahdlatul Wathan dalam upaya meningkatkan militansi kader. Dalam bab ini, 

peneliti menguraikan temuan-temuan yang diperoleh di lapangan, baik melalui 

wawancara, observasi, maupun dokumentasi, yang menggambarkan bagaimana 

pola komunikasi interpersonal dibangun, dikembangkan, dan dijalankan oleh para 

pengurus dalam konteks pembinaan kader. Fokus utama dalam pembahasan ini 

adalah bagaimana komunikasi tersebut berperan dalam memperkuat semangat 
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perjuangan kader melalui pilar-pilar Trilogi Pergerakan Nahdlatul Wathan, yaitu 

pendidikan, sosial, dan dakwah. Setiap pilar dibahas secara sistematis untuk 

menunjukkan kontribusinya dalam membentuk militansi kader. Dengan demikian, 

bab ini tidak hanya menyajikan deskripsi data, tetapi juga menganalisis dan 

menginterpretasikan makna dari temuan tersebut dalam kaitannya dengan teori dan 

kerangka berpikir yang telah dibahas sebelumnya. 

Bab kelima merupakan bagian akhir dari penelitian ini yang berisi 

kesimpulan dan saran. Dalam bab ini, peneliti menyajikan kesimpulan yang 

merangkum temuan-temuan utama terkait komunikasi interpersonal yang 

dilakukan oleh pengurus Nahdlatul Wathan dalam upaya menguatkan militansi 

kader melalui pilar-pilar Trilogi Pergerakan, yaitu pendidikan, sosial, dan dakwah. 

Kesimpulan ini ditarik berdasarkan hasil analisis terhadap data yang telah 

dikumpulkan dan dibahas pada bab sebelumnya, sehingga memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai peran penting komunikasi interpersonal dalam proses 

penguatan kader. Selain itu, bab ini juga memuat saran-saran konstruktif yang 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait serta menjadi referensi 

untuk penelitian selanjutnya yang mengkaji tema serupa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkap bahwa komunikasi interpersonal pengurus 

Nahdlatul Wathan memiliki peran penting dalam memperkuat militansi kader 

melalui pilar Trilogi Pergerakan. Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, 

penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fakta penting penelitian 

a. Pengurus Nahdlatul Wathan membangun kredibilitas yang kuat di mata 

masyarakat dan kader melalui konsistensi pengamalan nilai-nilai Pilar Trilogi 

Pergerakan, yaitu pendidikan, sosial, dan dakwah. Kredibilitas ini menjadi 

landasan utama dalam membangun kepercayaan kader terhadap pengurus, 

yang kemudian memupuk militansi dan loyalitas mereka. Komunikasi 

interpersonal yang terjalin antara pengurus dan kader tidak hanya bersifat satu 

arah, melainkan berupa interaksi yang intens dan adaptif, baik melalui metode 

tradisional maupun digital. Kedekatan emosional yang terbangun membuat 

kader merasa dihargai dan memiliki peran penting dalam perjuangan NW, 

sehingga memperkuat keterikatan batin serta komitmen kader dalam 

menjalankan nilai-nilai Trilogi Pergerakan. 

b. Keberhasilan komunikasi pengurus juga terlihat dari penyampaian pesan 

yang sistematis dan berkelanjutan dalam proses kaderisasi, yang tidak hanya 
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berfokus pada kuantitas anggota, tetapi membentuk kader dengan loyalitas 

tinggi. Selain itu, pengurus memanfaatkan media komunikasi secara efektif 

yaitu media digital, seperti YouTube NW Official, WhatsApp, dan website 

resmi, guna memperluas jangkauan pilar Trilogi Pergerakan dan 

memudahkan koordinasi antar kader. Kombinasi pendekatan interpersonal 

dan teknologi ini memastikan pesan militansi tersampaikan secara maksimal 

dan relevan dengan kebutuhan kader di berbagai generasi. 

2. Keterbatasan penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa 

kendala di lapangan yang menjadi keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian, 

adapun keterbatasan penelitian ini, yaitu: 

a. Keterbatasan sumber data 

Sumber data primer yang diperlukan dalam penelitian ini mengalami 

kendala dalam menemui dan melakukan wawancara dengan informan. 

Peneliti harus melakukan pendekatan secara emosional dan personal kepada 

para informan agar mereka bersedia berbagi informasi secara terbuka. 

Selain itu, waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan kesempatan 

wawancara dengan pengurus dan kader cukup lama, sehingga 

mempengaruhi proses pengumpulan data secara keseluruhan. 

b. Keterbatasan dalam mengamati proses komunikasi secara langsung 

Komunikasi interpersonal antara pengurus dan kader sering terjadi 

dalam konteks yang privat dan informal sehingga peneliti sulit mengakses 
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atau mengamati secara penuh setiap proses interaksi yang terjadi. Hal ini 

membatasi pemahaman menyeluruh tentang bagaimana komunikasi 

tersebut memperkuat militansi kader. 

B. Saran atau Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai komunikasi interpersonal 

pengurus Nahdlatul Wathan dalam penguatan militansi kader melalui Pilar 

Trilogi Pergerakan, terdapat beberapa saran yang dapat diterapkan serta 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya agar dapat memperluas kajian 

mengenai komunikasi interpersonal pengurus dalam pilar Trilogi Pergerakan 

Nahdlatul Wathan. 

1. Saran terhadap Pengembangan Teoritis 

Komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh pengurus Nahdlatul 

Wathan memiliki peran penting dalam memperkuat militansi kader. Proses 

ini tidak terjadi secara satu arah atau hanya melalui penyampaian informasi, 

tetapi melalui interaksi yang bermakna, yang mengandung simbol, nilai, dan 

makna yang ditafsirkan bersama oleh pengurus dan kader. Dalam konteks 

inilah, teori interaksi simbolik menjadi kerangka teoritis yang relevan untuk 

memahami komunikasi pengurus di lingkungan NW. Teori ini menjelaskan 

bahwa individu bertindak berdasarkan makna yang mereka bangun melalui 

interaksi sosial. Dalam penelitian ini, makna tentang perjuangan, loyalitas, 

dan identitas NW diperkuat melalui simbol-simbol komunikasi, seperti 
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bahasa religius, ritual keagamaan, serta istilah khas dalam Trilogi Pergerakan. 

Interaksi ini memperlihatkan bahwa kader tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi terlibat aktif dalam proses penafsiran, penghayatan, dan 

internalisasi nilai-nilai pada pilar Trilogi Pergerakan.  

Untuk memperkuat analisis, teori kredibilitas menunjukkan bahwa 

efektivitas komunikasi sangat bergantung pada kepercayaan terhadap 

pengurus terutama aspek kejujuran, kompetensi, dan kepedulian. Selain itu, 

teori social information processing (SIP) relevan dalam menjelaskan 

komunikasi melalui media digital. Meskipun terbatas secara non-verbal, 

komunikasi tetap bermakna jika dilakukan secara konsisten dan berulang. 

Ketiga teori ini saling melengkapi dalam menjelaskan pembentukan militansi 

kader melalui komunikasi interpersonal, baik langsung maupun digital. 

2. Saran terhadap Praktisi Terkait Penelitian  

 Komunikasi interpersonal pengurus harus lebih efektif dalam 

membentuk militansi kader dengan menyampaikan pesan yang terstruktur 

dan konsisten di setiap tingkatan, mulai dari nasional, regional, hingga 

lokal, guna menghindari perbedaan pemahaman di antara kader. Selain itu, 

pengoptimalan media komunikasi menjadi perhatian penting dalam 

penyampaian pesan militansi tersebut. Oleh karena itu, pengurus NW perlu 

memanfaatkan berbagai media yang tersedia agar pesan tersampaikan 

secara lebih luas dan efektif. Salah satu upaya yang sangat dianjurkan 
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adalah peningkatan penggunaan media digital, terutama dengan 

pengelolaan kanal YouTube NW Official yang menghadirkan konten 

variatif seperti dokumentasi dakwah, kisah inspiratif kader, serta diskusi 

interaktif. Website resmi NW juga perlu dikembangkan menjadi lebih 

interaktif, misalnya dengan menambahkan forum diskusi dan arsip materi 

kaderisasi, sehingga dapat berfungsi sebagai pusat informasi yang 

bermanfaat bagi seluruh anggota organisasi. 

3. Saran terhadap Penelitian Lanjutan 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara komunikasi 

berjalan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat lebih berfokus pada 

efektivitas berbagai media digital seperti YouTube, WhatsApp, dan website 

dalam membangun militansi kader pada Pilar Trilogi Pergerakan. Penelitian 

mendatang juga dapat mengkaji lebih dalam bagaimana komunikasi 

interpersonal pengurus NW mempengaruhi loyalitas dan keterlibatan kader 

dalam Pilar Trilogi Pergerakan.  
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